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Manusia tidak akan tahu apa yang akan terjadi di masa depannya, sehingga 
harus mampu mempersiapkan apa saja yang menjadi penunjang kebutuhan di 
masa depannya. Untuk mencukupi kebutuhan dan meminimalisir hal buruk yang 
akan terjadi, manusia dapat melakukan investasi sebagai penopang kelangsungan 
hidupnya di masa depan. Salah satu bentuk menjaga kelangsungan hidup pada 
masa yang akan datang yaitu melalui investasi yang merupakan upaya menahan 
harta, hal tersebut  diperbolehkan dalam Islam. Salah satu kegiatan investasi 
yang dilakukan oleh investor adalah menanam saham di pasar modal syari‟ah. 
Islam telah mengatur investasi dalam Al-Qur‟an dan Hadis untuk pedoman bagi 
umat manusia. Maka dari itu untuk mengetahui hal tersebut penulis akan 
melakukan penelitian beberapa ayat Al- Qur‟an dan Hadis Nabi saw melalui 
tafsir tematik atau maudhu‟i mafhum ma‟nawi yang merupakan metode tafsir 
yang dilakukan sesuai dengan tema dan merupakan makna yang berkesuaian 
bertujuan agar terhindar dari larangan agama. Dalam penelitian yang pernah 
dilakukan menghasilkan bahwa investasi sudah tertulis dalam Al-Qur‟an dan 
Hadis dan hal tersebut diperbolehkan selama tidak melanggar aturan. Sementara 
hasil dari penelitian ini terdapat beberapa ayat yang membahas tentang prinsip 
investasi serta pengklasifikasian ayat Makiyyah dan Madaniyyah beserta 
tafsirannya dan terdapat hadis yang menjelaskan. 
Kata kunci: investasi, prinsip, pasar modal syariah, tafsir.  
 
Pendahuluan 
Di era yang serba maju ini, manusia dituntut untuk mampu mengikuti 
zaman, dalam aspek kehidupan seorang muslim harus menerapkan segala sesuatu 
sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadis. Semua permasalahan kehidupan sudah di atur 
di dalamnya, termasuk tata cara seorang muslim untuk melakukan investasi dalam 
berekonomi. Investasi merupakan kegiatan muamalah yang diperbolehkan untuk 
melakukannya kecuali terdapat dalil yang melarangnya, hal itu akan membuat 
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Salah satu langkah yang dilakukan investor yaitu melakukan investasi di 
pasar modal syari’ah. Pasar modal syari’ah pada dasarnya tidak memiliki 
perbedaan dengan pasar modal konvensional, hanya saja di pasar modal syari’ah 
memiliki karakter yang berbeda dengan pasar modal konvensional yaitu produk 
dan mekanisme transaksi tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syari’ah. 
Prinsip pasar modal syari’ah tentunya berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadis 
Nabi Saw sebagai sumber utama.
2
 Dari paparan yang telah diuraikan di atas, 
makalah ini akan mengkaji tentang prinsip investasi di pasar modal syari’ah. 
Metode Tafsir 
Untuk mengkaji lebih lanjut tentang ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits 
berkenaan dengan investasi, maka penulis melakukan pendekatan tafsir maudhū‟i. 
Tafsir maudhū‟i yaitu menghimpun ayat-ayat Al-Qur’an yang mempunyai 
maksud yang sama dalam arti membicarakan suatu masalah topik yang sama dan 
menyusunnya berdasarkan kronologi turunnya suatu ayat tersebut serta 
menganalisis permasalahan tersebut dengan benar untuk menjelaskan pokok 
permasalahan tersebut sehingga mampu untuk mendalami inti dari pembahasan 
dan menguasainya atau disebut juga dengan tematik.
3
 Pendekatan yang akan 
penulis lakukan yaitu pendekatan maudhū‟i mafhūm ma‟nawi di mana ayat dalam 
Al-Qur’an yang digunakan bukan dari kata kunci namun makna yang memiliki 
kesamaan. Sesuai dengan tema yang akan penulis bahas yaitu tentang investasi 
dalam pandangan Islam. 
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Investasi berasal dari bahasa Inggris investment dari kata dasar invest, 
yang berarti menanam, berkembang dan bertambah jumlahnya. Secara istilah, 
investasi adalah mengembangkan barang bergerak  maupun tidak atau barang 
milik perseorangan atau perusahaan yang dimiliki dengan harapan untuk 
mendapatkan pendapatan periodik atau keuntungan atas penjualan, pada 
umumnya dilakukan untuk periode yang relatif panjang. Investasi menurut Islam 
adalah penanaman dana atau penyertaan modal untuk suatu bidang usaha tertentu 
yang kegiatan usahanya tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syari’ah, baik 
obyeknya maupun prosesnya.
 
Investasi sering dikenal dengan menyisihkan dana 
untuk melakukan suatu kegiatan dengan tujuan menambah nilai guna dari dana 
yang disisihkan tersebut.  
Pada umumnya seorang investor akan menentukan pilihannya untuk 
melakukan investasi mempertimbangkan hasil yang akan di peroleh dan risiko 
ketika berinvestasi, namun hal tersebut tidak berlaku untuk seorang investor 
muslim, karena investor muslim tidak hanya semata-mata berpandangan bahwa 
sesuatu diinvestasikan untuk menambah nilai hasil dari sesuatu yang 
diinvestasikan, namun harus sesuai dengan prinsip-prinsip agama Islam.
 4
 Di 
negara Indonesia yang mayoritas berpenduduk muslim sudah mulai berkembang 
tempat investasi berbasis syari’ah, di mana investasi tersebut mengintegrasikan 
nilai-nilai agama Islam untuk proses seleksi dalam memilih instrument-instrument 
investasinya dan salah satu lembaga investasi yang sesuai dengan prinsip syari’ah 
adalah pasar modal syari’ah.  
Awal mula adanya pasar modal syari’ah di Indonesia yaitu dengan adanya 
danareksa syari’ah yang diluncurkan oleh Danareksa Investment Manajement 
pada Juli 1997. Danareksa syari’ah merupakan reksadana yang pertama kali 
secara eksplisit menyatakan investasinya bersifat syari’ah. Pada akhir tahun 2000, 
PT Bursa Efek Jakarta bekerjasama dengan Danareksa Manajement Indonesia 
mengeluarkan Jakarta Islamic Index (JII) yang merupakan indeks dari 30 saham 
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paling liquid dan memenuhi kriteria syari’ah sesuai dengan ketentuan Dewan 
Syariah Nasional (DSN).
 5 
Menurut Fatwa DSN-MUI No.40/DSN-MUI/X/2003 
yang dimaksud dengan pasar modal syari’ah adalah pasar modal yang seluruh 
mekanisme kegiatannya, terutama mengenai emiten, jenis efek yang 
diperdagangkan dan mekanisme perdagangannya telah sesuai dengan prinsip-
prinsip syari’ah. Sedangkan yang dimaksud efek syari’ah adalah efek 
sebagaimana dimaksud dalam peraturan perundang-undangan di bidang pasar 
modal yang mana akad, pengelolaan perusahaan, maupun cara penerbitannya 
memenuhi prinsip-prinsip syari’ah, adapun prinsip-prinsip tersebut didasarkan 




Berdasarkan dari OJK bahwa penerapan prinsip-prinsip syari’ah di pasar 
modal mengacu kepada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan yang terdiri dari: (1) 
POJK Nomor 15/POJK.04/2015 tentang Penerapan Prinsip Syari’ah di Pasar 
Modal. (2) POJK Nomor 16/POJK.04/2015 tentang Ahli Syari’ah Pasar Modal. 
(3) POJK Nomor 17/POJK.04/2015 tentang Penerbitan dan Persyaratan Efek 
Syari’ah Berupa Saham oleh Emiten Syari’ah atau Perusahaan Publik Syari’ah. 
(4) POJK Nomor 18/POJK.04/2015 tentang Penerbitan dan Persyaratan Sukuk. 
(5) POJK Nomor 19/POJK.04/2015 tentang Penerbitan dan Persyaratan Reksa 
dana Syari’ah. (6) POJK Nomor 20/POJK.04/2015 tentang Penerbitan dan 
Persyaratan Efek Beragun Aset Syari’ah.7 
Dalam peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 53/ POJK.04/ 2015 tentang 
akad yang digunakan dalam penerbitan efek syariah di pasar modal: 
1. Ijarah adalah perjanjian (akad) antara pihak pemberi sewa atau pemberi jasa 
(mu‟jir) untuk memindahkan hak guna (manfaat) atas suatu objek Ijarah yang 
dapat berupa manfaat barang dan/ atau jasa dalam waktu tertentu dengan 
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pembayaran sewa dan/ atau upah (ujrah) tanpa diikuti dengan pemindahan 
kepemilikan objek Ijarah itu sendiri. 
2. Istishna adalah perjanjian (akad) antara pihak pemesan atau pembeli 
(mustashni‟) dan pihak pembuat atau penjual (shani‟) untuk membuat objek 
Istishna yang dibeli oleh pihak pemesan atau pembeli (mustashni‟) dengan 
kriteria, persyaratan, dan spesifikasi yang telah disepakati kedua belah pihak. 
3. Kafalah adalah perjanjian (akad) antara pihak penjamin (kafiil/ guarantor) dan 
pihak yang dijamin (makfuul „anhu/ ashiil/ orang yang berutang) untuk 
menjamin kewajiban pihak lain (makfuul lahu/ orang yang berpiutang). 
4. Mudharabah (qiradh) adalah perjanjian (akad) kerjasama antara pihak pemilik 
modal (shahib al-mal) dan pihak pengelola usaha (mudharib) dengan cara 
pemilik modal (shahib al-mal) menyerahkan modal dan pengelola usaha 
(mudharib) mengelola modal tersebut dalam suatu usaha. 
5. Musyarakah adalah perjanjian (akad) kerjasama antara dua pihak atau lebih 
(syarik) dengan cara menyertakan modal baik dalam bentuk uang maupun 
bentuk asset lainnya untuk melakukan suatu usaha. 
6. Wakalah adalah perjanjian (akad) antara pihak pemberi kuasa (muwakkil) dan 
pihak penerima kuasa (wakil) dengan cara pihak pemberi kuasa (muwakkil) 
memberikan kuasa kepada pihak penerima kuasa (wakil) untuk melakukan 
tindakan atau perbuatan tertentu.
8
 
 Tafsir Ayat Al-Qur’an tentang Investasi 
Dari beberapa telaah pustaka yang telah penulis lakukan, penulis 
menemukan beberapa ayat yang memiliki keterkaitan dengan tema investasi. 
Berikut klasifikasi ayat tentang produksi berdasarkan jenis Makiyyah dan 
Madaniyyah: 
Tabel 1 
Klasifikasi Makiyyah dan Madaniyyah 
No Surat Madaniyyah dan ayatnya No Surat Makiyyah dan ayatnya 
1 Al-Baqārah (2: 261) 1 Yūsuf (12: 47) 





2 An-Nisā` (4: 5) 2 Luqmān (31: 34) 
3 An-Nisā` (4: 9) 
4 Al-Hasyr (59: 18) 
 
1. Al-Baqārah [2] : 261 
   
    
    
    
     
     
     
 
Artinya: “ Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang 
yang menumbuhkan tujuh bulir, pada setiap bulir seratus biji. Allah 
melipatgandakan (ganjaran) bagi siapa saja yang Dia kehendaki dan Allah 
Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui. (Al-Baqārah [2] : 261) 
Tafsir dari ayat tersebut yaitu pada kata َمثَي yang artinya perumpamaan 
manusia melakukan infaq di jalan Allah, akan dilipatgandakan pahalanya di 
sisi Allah bagi yang Allah kehendaki, hal ini akan menjadi stimulus seseorang 
untuk melakukan infaq. Dan makna dilipatgandakan menjadi tujuh ratus bukan 
berarti itu bilangan yang ditetapkan, dan tujuh ratus bukan makna di atas enam 
ratus Sembilan puluh Sembilan atau di bawah tujuh ratus satu, namun hal itu 
menunjukkan bahwa sangat banyaknya lipat ganda yang akan Allah berikan 
kepada orang melakukan infaq.
9
 
Pada ayat ini sangat beruntungnya orang yang mau menafkahkan 
hartanya di jalan Allah, secara implisit memberi informasi untuk orang yang 
mau berinvestasi di jalan Allah akan mendapatkan keuntungan yang berlipat 
ganda. Orang yang kaya secara finansial kemudian menginfakkan hartanya 
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untuk kepentingan masyarakat yang kurang mampu melalui usaha produktif, 
maka sesungguhnya ia telah menolong orang miskin untuk tujuan produktif.
10
 
Ketika seseorang menanam sahamnya di pasar modal syari’ah dengan 
tujuan menafkahkan hartanya semata-mata karena Allah, maka hal tersebut 
bernilai ibadah seperti yang tercantum pada tafsir ayat di atas. Karena dengan 
diinvestasikan dan mendapatkan hasil maka orang tersebut akan mudah untuk 
menyalurkan hartanya untuk kebaikan terutama di jalan Allah. 
2. An-Nisā’ [4] : 5 
   
    
   
   
     
Artinya: “Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna 
akalnya, harta  yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka 
belanja dan pakaian dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik.” (Q.S. An-
Nisā’ [4] : 5) 
Tafsir ayat tersebut berkenaan dengan seorang wali dari anak-anak 
maupun anak yatim agar tidak memberi harta milik mereka ketika belum 
mampu untuk mengelolanya, karena hal tersebut justru akan mendapatkan 
kemudaratan daripada manfaat. Oleh karenanya sebagai wali yang berhak 
untuk mengelola harta tersebut dan perlu dikembangan hartanya untuk 
memenuhi kebutuhan dan pakaiannya dari hasil pengelolaan tersebut, karena 
dalam ayat tersebut dikatakan fiha (َاهِيف ُۡىهُىقُزۡرٱَو) bukan minhā, yang artinya 
harta pokok bukan untuk dibelanjakan untuk kebutuhannya, karena jika harta 
yang pokok yang digunakan maka akan habis hartanya, oleh sebab itu kata fīha 
merupakan harta yang ada di dalamnya yang berarti hasil daripada harta yang 
dikelola. Aktivitas ekonomi untuk melakukan pengelolaan harta disebut 
dengan investasi yang mana uang merupakan salah satu modal untuk 
melakukan investasi, namun bukan itu tujuan utama dari ayat tersebut karena 
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Pada tafsir ayat di atas dapat diketahui bahwa menyerahkan harta kepada 
orang yang belum mampu untuk mengurusnya makan akan menjadi sia-sia, 
dari dasar itulah pasar modal syari’ah sudah terbukti mampu untuk mengelola 
dana dari investor yang telah menyerahkan sebagian hartanya untuk 
dikembangkan. Oleh karena itu, penanaman modal tersebut sangat 
diperbolehkan agar harta yang diinvestasikan akan lebih terurus dengan baik. 
3. An-Nisā’ [4] : 9 
     
    
   
       
Artinya: “ Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalka di belakang mereka keturunan yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka 
bertaqwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang 
benar.” (Q.S. An- Nisā’ [4]: 9) 
Tafsir ayat tersebut diperuntukkan kepada orang yang berada di 
sekeliling orang yang memiliki harta dan dalam keadaan sakit akan meninggal 
agar tetap memperhatikan kesejahteraan para ahli warisnya agar tidak terjadi 
keterpurkan di masa yang akan datang, karena sering kali orang yang berada di 
sekeliling orang yang memiliki harta tersebut memberi nasihat kepada orang 
yang sedang sakit tersebut untuk membagikan hartanya kepada orang-orang 




Secara eksplisit ayat tersebut menerangkan bahwa kita tidak 
diperbolehkan meninggalkan keluarga kita dalam keadaan terpuruk atau lemah, 
maka dari itu manusia hidup bermasyarakat dianjurkan melakukan investasi 
dalam jangka panjang agar perekonomian keluarga membaik di masa yang 
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akan datang. Invstasi ini akan diberikan kepada ahli waris agar kehidupannya 
menjadi sejahtera.
13
 Investasi yang dilakukan investor di pasar modal syari’ah 
merupakan salah satu bentuk agar kelak ahli waris juga mampu menikmati 
hasil dari investasi saat ini maupun yang akan datang dan diharapkan mampu 
meneruskan investasinya dan mengembangkannya agar berkesinambungan 
secara terus menerus untuk kebaikan keturunan. 
4. Al Hasyr [59] : 18 
   
     
       
      
Artinya: “ Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari 
esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui apa yang kalian kerjakan.” (Q.S. Al-Hasyr [59] : 18) 
Tafsir dari ayat tersebut yaitu kata (اىيّدقت) dikedepankan digunakan dalam 
arti amal-amal yang dilakukan untuk meraih manfaat di masa datang. Ini 
seperti hal-hal yang dilakukan terlebih dahulu guna menyambut tamu sebelum 
kedatangannya. Perintah memperhatikan apa yang telah diperbuat untuk hari 
esok, dipahami oleh Thabathaba’i sebagai perintah untuk melakukan evaluasi 
terhadap amal-amal yang telah dilakukan. Ini seperti seorang tukang yang telah 
menyelesaikan pekerjaannya. Ia dituntut untuk memperhatikannya kembali 
agar meyempurnakannya atau memperbaikinya apabila masih ada 
kekurangannya, sehingga jika tiba saatnya diperiksa, tidak ada lagi kekurangan 
dan barang tersebut tampil sempurna. Setiap mukmin dituntut melakukan hal 
tersebut. Apabila baik dia dapat mengharap pahala dan kalau amalnya buruk 
dia hendaknya segera bertaubat. Atas dasar ini pula, ulama beraliran Syi’ah itu 
berpendapat bahwa perintah takwa yang kedua dimaksudkan untuk perbaikan 




                                                          
13
 Elif Pardiansyah,” Investasi…, hlm. 345 
14
 M. Quraish Shihab, Tafsir…,(Vol. 14; Tangerang: Lentera Hati, 2002), hlm. 130 
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Penggunaan kata (سفن) nafs/diri yang berbentuk tunggal dari satu sisi 
untuk mengisyaratkan bahwa tidaklah cukup penilaian sebagian atas sebagian 
yang lain, tetapi masing-masing harus melakukannya sendiri atas dirinya, dan 
di sisi lain ia mengisyaratkan bahwa dalam kenyataan otokritik ini sangatlah 
jarang dilakukan. Dalam ayat ini secara eksplisit menerangkan bahwa kita 
sebaiknya selalu melakukan investasi berupa ibadah dan māliyah untuk bekal 
nanti di kehidupan akhirat, dan investasi māliyah ini akan mendapatkan pahala 
dan bernilai ibadah apabila investasi yang dilakukan sesuai dengan prinsip-
prinsip syariat Islam. 
Melakukan investasi di pasar modal merupakan upaya persiapan 
seseorang di masa mendatang untuk mendapatkan hasil yang lebih baik lagi, 
oleh karenanya pengelolaan dana di pasar modal syari’ah tidak serta merta 
langsung mendapatkan hasil sehingga proses kerja sama antara investor dan 
pengelola sangat erat kaitannya dengan kepercayaan di antara keduanya, hal 
tersebut dalam Islam sudah diatur sedemikian rupa sehingga harus sesuai 
dengan prinsip-prinsip syari’ah. Ketika antara kedua belah pihak tersebut 
mampu menjalin sesuai dengan syariat Islam maka sama-sama akan 
mendapatkan pahala akhirat.   
5. Yusuf [12] : 47-49 
    
     
    
       
    
     
       
      
   
     
 
Artinya: “Dia berkata, “Kamu bercocok tanam tujuh tahun sebagaimana 
biasa, maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan dibulirnya kecuali 
sedikit untuk kamu makan. Kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun 
yang amat sulit, yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk 
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menghadapinya kecuali sedikit dari apa-apa yang kamu simpan. Kemudian 
setelah itu akan datang tahun yang padanya manusia diberi hujan (dengan 
cukup) dan dimasa itu mereka memeras”. (Q.S Yūsuf [12]: 47-49) 
Tafsir ayat di atas yaitu ketika sang raja bermimpi dan para pemuka 
masyarakat pada ayat sebelumnya (QS. Yūsuf [12] : 46)  dan bertanya kepada 
nabi Yusuf as. Kemudian dijawab oleh nabi Yusuf as. agar menanam gandum 
pada masa tujuh tahun seperti biasanya dengan baik dan sunggu-sungguh, 
karena tujuh tahun yang akan datang akan terjadi kekurangan bahan makanan 
dan terjadi kekeringan yang panjang, dan setelah itu keadaan kembali normal. 
Maka untuk menanggulangi masalah ketika terjadi kekeringan dan masa yang 
sangat sulit tersebut dengan menyimpan hasil dari menanam dengan sungguh-
sungguh tersebut selama tujuh tahun.
15
 
Pelajaran yang dapat diambil dari ayat di atas adalah kita sebagai 
manusia tidak akan mengetahui apa yang akan terjadi di masa yang akan 
datang, oleh dari itu untuk melakukan antisipasi adanya sesuatu hal yang tidak 
diinginkan maka melakukan investasi adalah jalan terbaik untuk menangani hal 
itu. Dalam ayat tersebut diterangkan bahwa nabi Yusuf as. telah melakukan 
investasi untuk jangka waktu tujuh tahun untuk menghadapi paceklik tujuh 
tahun yang akan datang, kita sebagai manusia biasa yang tidak tahu sesuatu hal 
yang akan datang juga perlu melakukan investasi agar kesejahteraan tetap 
terjaga apabila telah terjadi hal yang tidak diinginkan tersebut. Begitu juga 
halnya sebagai manusia biasa, perlulah kiranya agar mempersiapkan sesuatu 
yang akan mendatang dengan hal yang baik seperti yang dicontohkan nabi 
Yusuf as. agar terhindar dari sesuatu yang tidak diinginkan. 
Dalam praktik yang bisa kita lakukan yaitu berinvestasi di pasar modal 
syariah dengan jangka waktu yang tidak hanya sebentar, karena hal tersebut 
mampu menopang kebutuhan kita di masa mendatang dan hal tersebut 
dianjurkan agar di kehidupan mendatang mampu lebih baik lagi. 
6. Luqmān [31] : 34 
                                                          
15 M. Quraish Shihab, Tafsir…, (Vol. 6; Ciputat: Lentera Hati, 2000), hlm. 458  
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     
   
      
      
      
        
Artinya: “Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan 
tentang Hari Kiamat; dan Dialah Yang menurunkan hujan, dan mengetahui 
apa yang ada dalam rahim. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui apa 
yang akan diusahakannya besok. Dan tiada seorangpun yang dapat 
mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Mengenal. (Q.S Luqmān [31]: 34) 
Kata  ُهَدنِع merupakan kata pengkhususan hanya untuk Allah, sehingga 
hanya Allah yang mengetahui tentang kapan akan terjadi hari kiamat, dan tidak 
ada seorang makhlukpun yang mengetahuinya. Sedangkan kata  َثۡيَغۡنٱ ُل َِّزُنيَو 
yang artinya Allah yang menurunkan hujan, namun hal itu tidak hanya 
menurunkan tapi juga mengatur kapan dan di mana hujan akan diturunkan, 
karena hanya Allah saja yang mengetahui, manusia di bumi ini tidak ada yang 
mengetahui secara pasti, ketika ada BMKG pun mereka hanya menggunakan 
perkiraan saja tidak menegetahui secara detail, karena sampai saat ini tidak ada 
yang mampu untuk menghentikan hujan atau mengatur turunnya hujan, 
terdapat banyak kasus di negara maju sekalipun masih bisa terjadi banjir dan 
ada juga daerah yang kekeringan.  
Kata  َي َُىهَۡعي ِواَحَۡرۡلۡٱ ِيف ا  merupakan Allah yang hanya mengetahui apa saja 
yang terdapat dalam janin tersebut, baik jenis kelamin, usia, nasib, rizki dan 
lain sebagainya. Sehingga ketika masih di dalam rahim seorang ibupun Allah 
sudah mengetahui keadaan janin tersebut. Lalu kata يِرَۡدت dengan arti 
mengetahui yang ditujukan kepada manusia, karena manusia untuk mengetahui 
sesuatu dengan sungguh-sungguh, perhatian, dan pemikiran, kata tersebut 
berbeda dengan kata  َُىهَۡعي karena di situlah ditujukan kepada Allah, sementara 
pengetahuan manusia dengan  Allah jauh berebeda. Sementara kata  ُبِسَۡكت 
berarti upaya manusia untuk menghasilkan manfaat dan menjauhkan dari 
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mudarat yang diduga oleh manusia, padahal hal tersebut tidak seperti itu. Kasb 
dapat diartikan ucapan, perbuatn, niat, dan motivasi seseorang. Jadi kata  ُبِسَۡكت 
dapat diartikan secara luas, karena manusia hanya mampu menguasai sedikit 
dari masa saat ini, bahkan hanya beberapa detik saja, setelah itu tidak ada yang 
mengetahuinya. Paparan di atas bahwa manusia banyak memiliki kekurangan 




Dari ayat di atas dapat diketahui bahwa apa yang akan dihadapi 
seseorang tidak ada yang mengetahuinya, maka dari itu Allah menyuruh kita 
untuk selalu berdoa, berikhtiar, dan bertawakal. Salah satu bentuk ikhtiar yang 




Berinvestasi di pasar modal syari’ah merupakan suatu ikhtiar seorang 
investor untuk melakukan investasi dalam hal keuangan investor. Dan ketika 
seorang investor sudah memasrahkan dananya maka hal yang perlu dilakukan 
adalah berdoa agar dana yang dikelola tersebut dapat menjadi harta yang halal 
dan baik. Investor juga perlu bertawakal kepada Allah agar dana tersebut dapat 
dikelola menjadi lebih berkah. 
Hadits tentang Investasi 
 
 ُة َب ْي  َ ت  ُ قَو َبوُّي َأ ُن ْب َيَ َْيَ ا َن  َ ث َّد َح  دي ِع َس َن ْب ا ِنِ ْع  َ ي ُح ُن ْب اَو  ر ْجاو ُلا َق ُلي ِعَْسْ ِإ ا َن  َ ث َّد َح  َو ُى  ر َف ْع َج ُن ْب ا
 ْن َع َل َع ْل ا ِء َّن َأ َةَر  ْ يَر ُى ِبِ َأ ْن َع ِو ي ِب َأ  ْن َع  ُوَّلل ا ىَّل َص ِوَّلل ا َلو ُسَر  َتا َم ا َذ ِإ َلا َق َمَّل َسَو ِو ْي َل َع
 ِإ ُو ُل َم َع ُو ْن َع َع َط َق  ْ ن ا ُنا َس ْن ِْلْا َّلَّ ِإ  ة َث َل َث ْن ِم َّلَّ ْن ِم  ْو َأ  ة َِيرا َج  ة َق َد َص  م ْل ِع ِو ِب ُع َف  َ ت ْن  ُ ي  د َلَو ْو َأ
  ح ِلا َص  و ُع ْد َيو َل 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Ayyub] dan [Qutaibah] -
yaitu Ibnu Sa'id- dan [Ibnu Hujr] mereka berkata; telah menceritakan kepada 
kami [Isma'il] -yaitu Ibnu Ja'far- dari [Al 'Ala'] dari [Ayahnya] dari [Abu 
Hurairah], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila 
salah seorang manusia meninggal dunia, maka terputuslah segala amalannya 
                                                          
16 M. Quraish Shihab, Tafsir…, (Vol. 11; Ciputat: Lentera Hati, 2000), hlm. 163-167 
17
 Elif Pardiansyah,” Investasi…, hlm. 346 
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kecuali tiga perkara; sedekah jariyah, ilmu yang bermanfa'at baginya dan anak 
shalih yang selalu mendoakannya." (HR. Muslim) 
Pada hadits tersebut secara eksplisit menerangkan bahwa melakukan 
sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak shalih yang selalu 
mendoakannya merupakan investasi. Sedekah jariyah dan anak shalih yang selalu 
mendoakannya merupakan investasi yang bersifat ukhrowiyah artinya hal tersebut 
bisa dirasakan ketika sudah meninggal, sementara ilmu yang bermanfaat 
merupakan investasi yang bersifat dunia maupun akhirat, karena ilmu yang 
bermanfaat akan menjadi investasi bagi orang yang telah mengamalkan ilmunya 
dan akan mendatangkan pahala bagi yang mengajarkan di dunia maupun di 
akhirat kelak. 
 َع ْن بَِأ  َةرَْيرُى  َيِضَر وَّللا  ُوْنَع :لاق  َلاق  ُلوُسَر للها ىّلَص للها  ِوْيَلَع  َلَاق":مّلَسَو  ُوَّللا :لىاعَت اَنأ  ُثِلَاث  ِْيَكِْيرَّشلا اَم  َْل 
 ْنَُيَ َاُهُُدَحَأ ،ُوَبِحاَص اذَإف  َناَخ  ُتْجَرَخ  ْنِم "اَمِهِنْي َب  ُهاَوَر وبأ  َدُواد  ُوَحّحَصَو  ُمِكَاْلْا 
Artinya: Dari Abu Hurairah r.a. beliau berkata: Rasulullah pernah bersabda 
Allah telah berfirman: “Aku menemani dua orang yang bermitrausaha selama 
salah seorang dari keduanya tidak mengkhianati yang lain. Bila salah seorang 
berkhianat, maka Aku akan keluar dari kemitrausahaan mereka”.(HR. Abu 
Daud). 
 
Dari hadits tersebut dapat kita ketahui bahwa Rasulullah Saw. pernah 
melakukan transaksi investasi antar sesama mitra usaha untuk melakukan 
investasi. Dalam kasus tersebut investasi yang dilakukan adalah syirkah yang 
mana antara mitra yang satu dengan yang lain bekerjasama untuk melakukan 
usaha. Dalam hadits tersebut dikatakan bahwa apabila di antara mitra usaha ada 
yang melakukan pengkhianatan maka kerjasama tersebut tidak dilanjutkan atau 
gagal.
18
 Begitu juga di pasar modal syari’ah, antara investor dan pengelola modal 
harus saling percaya agar proses mampu berjalan dengan baik. 
 
Penutup 
                                                          
18
 Ibid. hlm. 348 
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Investasi menurut Islam adalah penanaman dana atau penyertaan modal 
untuk suatu bidang usaha tertentu yang kegiatan usahanya tidak bertentangan 
dengan prinsip-prinsip syari’ah, baik objeknya maupun prosesnya. 
Prinsip investasi di pasar modal syari’ah harus sesuai dengan aturan-aturan 
yang telah ditentukan oleh mengacu kepada peraturan Otoritas Jasa Keuangan. 
Pasar modal syari’ah adalah pasar modal yang seluruh mekanisme kegiatannya, 
terutama mengenai emiten, jenis efek yang diperdagangkan dan mekanisme 
perdagangannya telah sesuai dengan prinsip-prinsip syari’ah. Sedangkan yang 
dimaksud efek syari’ah adalah efek sebagaimana dimaksud dalam peraturan 
perundang-undangan di bidang pasar modal yang akad, pengelolaan perusahaan, 
maupun cara penerbitannya memenuhi prinsip-prinsip syari’ah, adapun prinsip-
prinsip syari’ah adalah prinsip yang didasarkan pada syariat ajaran Islam yang 
penetapannya dilakukan oleh DSN-MUI melalui fatwa. 
Ada beberapa ayat yang membahas tentang prinsip investasi yang mana 
telah dijelaskan di atas, agar mausia senantiasa berpegang teguh pada landasan 
pokok dalam kehidupan yaitu Al-Qur’an dan Hadis untuk melakukan investasi, 
karena menurut Islam investasi tidak hanya bersifat material saja dan tidak hanya 
langsung dinikmati atau dirasakan di dunia saja namun kelak akan menerima hasil 
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